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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil yang di dapatkan maka dapat disimpulkan:  

1. Komposisi Dinoflagellata di perairan pulau-pulau kecil Bungus Teluk Kabung 

didapatkan sebanyak 58 jenis yang tergolong ke dalam 2 kelas (Dinophyceae dan 

Noctilucophyceae), 7 ordo dan 15 famili. Struktur komunitas Dinoflagellata 

dikategorikan dalam indeks keanekaragaman (H’) sedang dan indeks 

equitabilitas (E) dikategorikan cukup merata. 

2. Sebaran jumlah spesies Dinoflagellata yang paling banyak ditemukan di Pulau 

Pasumpahan dengan spesies yang mondominasi adalah Scrippsiella acuminata. 

Spesies Dinoflagellata yang berpotensi menyebabkan blooming alga ditemukan 

sebanyak 13 spesies. 

3. Karakteristik parameter fisika kimia air di kawasan perairan pulau-pulau kecil 

Bungus Teluk Kabung bervariasi masing-masing lokasinya dimana karakteristik 

fisika kimia air di Pesisir Pantai Teluk Kabung digambarkan oleh TSS, nitrit dan 

suhu. Pulau Setan, Pulau Pasumpahan dan Pulau Sironjong digambarkan oleh 

kandungan fosfat (PO4), DO dan nitrat. Pulau Sirandah dan Pulau Sinyaru 

digambarkan oleh kecerahan, salinitas dan pH. Pulau Sikuai digambarkan oleh 

kandungan amoniak dan Pulau Bintangor digambarkan oleh amoniak dan 

kecerahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan bahwa: 

1. Spesies Dinoflagellata penyebab blooming alga ditemukan hampir di semua 

lokasi penelitian, oleh karena itu kita perlu mewaspadai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di lokasi-lokasi tersebut yang dapat menambah masukkan nutrien di 

perairan. Selain itu, terdapat satu spesies yang cukup berbahaya yaitu 

Protoperidinium subpyriforme yang meproduksi racun Azaspiracids yang hampir 

ditemukan di semua lokasi penelitian. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait kista Dinoflagellata karena kista ini 

yang akan berkembang menjadi Dinoflagellata jika berada di perairan yang kaya 

akan nutrien. 


